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Location Quotient, analysis was used. The data used is the population of horticultural
Capsicum Frutescens plant species in Aceh Province in 2013-2022. The results of this

study indicate that there are 3 districts that have base potential
in cayenne pepper production, namely Central Aceh District,
Bener Merah District and Gayo Lues District. There are several
Regencies/Cities that have no potential in cayenne pepper
production, namely Simeulue District, South Aceh District,
Southeast Aceh District, East Aceh District, West Aceh District,
Aceh Besar District, Pidie District, Bireuen District, North Aceh
District, Southwest Aceh District., Aceh Tamiang Regency, Nagan
Raya Regency, Aceh Jaya Regency, Pidie Jaya Regency, Banda
Aceh City, Sabang City, Langsa City, Lhokseumawe City,
Subussalam Regency. And only 1 district has the opportunity to
produce cayenne pepper for the next few years, namely Aceh
Singkil district.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara agraris yang memiliki tanah subur dan sebahagian besar
penduduknya bermata pencarian sebagai petani, karena kesuburan tersebut, Indonesia
dianggap berpotensi tinggi dalam bidang petanian. Sebagai negara agraris, perekonomian
negara Indonesia ditunjang oleh beberapa sektor antara lain sektor tanaman pangan, sektor
perkebunan, sektor kehutanan, sektor perternakan, dan sektor perikanan
(Muhimmatunnisa, 2020).

Sektor pertanian merupakan sumber kebutuhan utama manusia. Sejalan dengan hal
tersebut pembangunan pertanian memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Indonesia sebagai negara berkembang dimana sektor pertaniannya merupakan
bagian dari sektor perekonomian berbasis sumber daya lokal yang memiki peran cukup
besar terhadap pembangunannya. Pengembangan sektor pertanian memiliki peran penting
dalam perkonomian dan di dukung oleh kondisi alam yang sesuai untuk pengembangan
pertanian. Pertanian tanaman pangan merupakan salah satu subsektor pertanian yang
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memiliki peran penting dalam penyediaan bahan pangan baik bahan pangan utama seperti
padi maupun bahan pangan lainnya dari kelompok palawija, hortikultura maupun jenis
komoditi pangan lainnya (Nirmala, Nuhfil, dan Abdul, 2016). Indonesia memiliki sumber
daya alam yang melimpah, hal ini didukung oleh iklim yang sesuai.

METODE PENELITIAN
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survey berdasarkan data
sekunder.Data sekunder di peroleh dari Badan Pusar Statistik

(BPS) di Provinsi Aceh yang selanjutnya di olah menggunakan Microsoft Excel.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Location Quotient (LQ).
Analisis LQ digunakan untuk menentukan komoditas basis/unggulan dan non basis.
Besarnya nilai LQ menurut indriyani (2019) di peroleh persamaaan berikut : LQ =
si/s
Ni/N
Keterangan :
LQ = Indeks Location Quotient tanaman cabai rawit kabupaten/kota j di Provinsi Aceh
Si = Nilai (produksi/luas panen) tanaman cabai rawit pada tingkat di kabupaten Provinsi
Aceh (kw)
S = Nilai total (produksi/luas panen) komoditas tanaman cabai rawit pada tingkat kabupaten
di Provinsi Aceh (kw)
Ni = Nilai total (produksi/luas panen) tanaman cabai rawit pada tingkat Provinsi Aceh (kw)
N = Nilai total (produksi/luas panen) komoditas tanaman hortikultura pada tingkat Provinsi
Aceh (kw)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kabupaten Simeulue
Nilai LQ cabai rawit di Kabupaten Simeulue sepanjang tahun 2013-2022 mengalami

fluktiatif. Dimana nilai LQ selama 10 tahun terakhir di Kabupaten ditunjukkan oleh nilai 0.45
atau LQ < 1, dengan demikian dapat dikatakan bahwa Kabupaten Simeulue merupakan
Kabupaten Non Basis. Tejadi kenaikan nilai LQ dari tahun 2020 dengan nilai 0,27 dan naik
menjadi 0,41 di tahun 2021 dan pada tahun 2022 nilai LQ tanaman cabai rawit kembali
turun menjadi 0.4.
Kabupaten Aceh Singkil

Nilai LQ tanaman cabai rawit di Kabupaten Aceh Singkil mengalami flaktuatif. Nilai Lq
selama 10 tahun terakhir ditunjukan oleh nilai 0.75 artinya nilai LQ < 1. Secara umum dapat
dikatakan bahwa Kabupaten Aceh Singkil merupakan Kabupaten Non Basis untuk tanaman
cabai rawit. Terjadi peningkatan nilai LQ pada tahun 2021 yaitu 1,61 dan meningkat ditahun
2022 menjadi 1.94. Salah satu penyebabnya adalah peningkatan produksi yang terjadi di
tahun tersebut yaitu 862 kuintal di tahun 2021 menjadi 1,325 kuintal pada tahun 2022
(lampiran 24).
Kabupaten Aceh Selatan

Nilai LQ produksi tanaman cabai rawit di Kabupaten Aceh Selatan selama 10 tahun
terakhir (2013-2022) adalah LQ < 1, yang berarti bahwa di Kabupaten Aceh Selatan
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merupakan daerah Non Basis dalam produksi tanaman cabai rawit. Dapat dilihat pada
produksi dan produktivitas Cabai rawit di Kabupaten Aceh Selatan yang mengalami
flaktuatif. Terjadi penurunan nilai LQ yang signifikan yaitu pada tahun 2013 nilai LQ nya
adalah 0,88 lalu turun di tahun 2014 menjadi 0,41. Salah satu penyebabnya adalah
penurunan produksi yang terjadi pada tahun tersebut yaitu 6.281 kuintal di tahun 2013
turun menjadi 4.347 kuintal di tahun 2014.
Kabupaten Aceh Tenggara
Nilai LQ cabai rawit di Kabupaten Aceh Tenggara sepanjang tahun 2013-2022
mengalami fluktiatif. Dimana nilai LQ selama 10 tahun terakhir di Kabupaten ditunjukkan
oleh nilai rata-rata sebesar 0,58 atau LQ < 1.
Kabupaten Aceh Timur
Nilai LQ cabai rawit di Kabupaten Aceh Tenggara sepanjang tahun 2013-2022
mengalami penurunan. Dimana nilai LQ selama 10 tahun terakhir di Kabupaten ditunjukkan
oleh nilai LQ < 1, yaitu dengan rata-rata nlai LQ sebesar 0,10.
Kabupaten Aceh Tengah
Nilai LQcabai rawit di Kabupaten Aceh Tengah sepanjang tahun 2013-2022
mengalami fluktiatif. Dimana nilai LQ selama 10 tahun terakhir di Kabupaten ditunjukkan
oleh nilai LQ > 1, dengan rata-rata nilai LQ sebesar 3,2.
Kabupaten Aceh Barat
Nilai LQ cabai rawit di Kabupaten Aceh Barat sepanjang tahun 2013-2022 mengalami
fluktiatif. Dimana nilai LQ selama 10 tahun terakhir di Kabupaten ditunjukkan oleh nilai LQ
<1, yaitu dengan nilai sebesar 0,36.
Kabupaten Aceh Besar
Nilai LQ cabai rawit di Kabupaten Aceh Besar sepanjang tahun 2013-2022 mengalami
kenaikan dan penurunan . Dimana nilai LQ selama 10 tahun terakhir di Kabupaten
ditunjukkan oleh nilai LQ < 1, yaitu nilai LQ sebesar 0,93
Kabupaten Pidie
Nilai LQ cabai rawit di Kabupaten Pidie sepanjang tahun 2013-2022 ditunjukkan oleh
nilai LQ < 1, dengan rata-rata nilai LQ sebesar 0,26.
Kabupaten Bireuen
Nilai LQ cabai rawit di Kabupaten Bireuen sepanjang tahun 2013-2022 sangat rendah.
Dimana nilai LQ selama 10 tahun terakhir di Kabupaten ditunjukkan oleh nilai LQ <1, dengan
rata-rata nilai LQ sebesar 0,06.
Kabupaten Aceh Utara
Nilai LQ cabai rawit di Kabupaten Aceh Utara sepanjang tahun 2013-2022 mengalami
fluktiatif. Selama 10 tahun terakhir nilai LQ tanaman cabai rawit di Kabupaten ditunjukkan
oleh nilai LQ < 1, dengan rata-rata nilai LQ sebesar 0,22.
Kabupaten Aceh Barat Daya
Nilai LQ cabai rawit di Kabupaten Aceh Utara sepanjang tahun 2013-2022 mengalami
fluktiatif. Dimana nilai LQ selama 10 tahun terakhir di Kabupaten ditunjukkan oleh nilai LQ
<1, dengan rata-rata nilai LQ sebesar 0,36.
Kabupaten Gayo Lues
Nilai LQ cabai rawit di Kabupaten Gayo Lues sepanjang tahun 2013-2022 mengalami
fluktiatif. Dimana nilai LQ selama 10 tahun terakhir di Kabupaten ditunjukkan oleh nilai LQ
>1,dengan rata-rata nilai LQ sebesar 1,75.
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Kabupaten Aceh Tamiang
Nilai LQ cabai rawit di Kabupaten Aceh Tamiang sepanjang tahun 2013-2022 mengalami
fluktiatif. Dimana nilai LQ selama 10 tahun terakhir di Kabupaten ditunjukkan oleh nilai LQ
< 1,dengan rata-rata nilai LQ sebesar 0,19
Kabupaten Nagan Raya
Nilai LQ cabai rawit di Kabupaten Nagan Raya sepanjang tahun 2013-2022 mengalami
fluktiatif. Dimana nilai LQ selama 10 tahun terakhir di Kabupaten ditunjukkan oleh nilai LQ
<1, dengan rata-rata nilai LQ sebesar 0,39.
Kabupaten Aceh Jaya
Nilai LQ cabai rawit di Kabupaten Aceh Jaya selama 10 tahun terakhir ditunjukkan oleh
nilai LQ < 1, dengan rata-rata nilai LQ sebesar 0,60.
Kabupaten Bener Meriah
Nilai LQ produksi tanaman cabai rawit di Kabupaten Bener Meriah selama 10 tahun
terakhir (2013-2022) adalah LQ > 1, dengan rata-rata nilai LQ sebesar 1,44.
Kabupaten Pidie Jaya
Nilai LQ produksi tanaman cabai rawit di Kabupaten pidie jaya selama 10 tahun terakhir
(2013-2022) adalah LQ < 1, dengan rata-rata nilai LQ sebesar 0,06.
Kota Banda Aceh
Nilai LQ produksi tanaman cabai rawit diKota Banda Aceh selama 10 tahun terakhir
(2013-2022) adalah LQ < 1, dengan nilai LQ sebesar 0,00.
Kabupaten Sabang
Nilai LQ produksi tanaman cabai rawit di Kabupaten Sabang selama 10 tahun terakhir
(2013-2022) adalah LQ < 1,dengan rata-rata nilai LQ sebesar 0,23.
Kota Langsa
Nilai LQ produksi tanaman cabai rawit diKota Langsa selama 10 tahun terakhir (2013-
2022) adalah LQ < 1, dengan rata-rata nilai LQ sebesar 0,06 angka tersebut merupakan angka
yang sangat kecil.
Kota Lhokseumawe
Nilai LQ produksi tanaman cabai rawit di Kota Lhokseumawe selama 10 tahun terakhir
(2013-2022) adalah LQ < 1, dengan rata-rata nilai LQ sebesar 0,99.
Kabupaten Subussalam
Nilai LQ produksi tanaman cabai rawit diKabupatenSubulussalam selama 10 tahun
terakhir (2013-2022) adalah LQ < 1, dengan rata-rata nilai LQ sebesar 0,28.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Analisis Location Quotient (LQ) mengenai produksi cabai rawit di 23
Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Aceh didapatlah beberapa kabupaten yang berpotensi,
tidak berpotensi, dan memiliki peluang dalam produksi cabai rawit, diantaranya adalah

1. Terdapat3 Kabupaten yang memiliki potensi basis dalam produksi cabai rawit yaitu
Kabupaten Aceh Tengah , Kabupaten Bener Merah Dan Kabupaten Gayo Lues.

2. Terdapat beberapa Kabupaten/Kota yang tidak berpotensi dalam produksi cabai
rawit yaitu Kabupaten Simeulue, Kabupaten Aceh Selatan, Kabupaten Aceh Tenggara,
Kabupaten Aceh Timur, Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten
Pidie, Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh Utara, Kabupaten Aceh Barat Daya,
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Kabupaten Aceh Tamiang, Kabupaten Nagan Raya, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten
Pidie Jaya, Kota Banda Aceh, Kota Sabang, Kota Langsa, Kota Lhokseumawe,
Kabupaten Subussalam.

3. Serta hanya 1 Kabupaten yang memiliki peluang dalam produksi tanaman cabai rawit
untuk beberapa tahun kedepan yaitu Kabupaten Aceh Singkil.
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